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Abstrak. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk 

menganalisis respon peserta PkM dalam mengikuti pelatihan penggunaan e-learning 

melalui Google Classroom dan Edmodo di lingkungan lahan basah. Pelatihan dilaksanakan 

secara daring yang diikuti 23 orang peserta, yakni guru-guru anggota MGMP IPA 

Kabupaten Batola. Pelaksanaan pelatihan melalui media daring dilaksanakan sebanyak dua 

pertemuan, masing-masing untuk pelatihan menggunakan Google Classroom dan Edmodo. 

Adapun hasil kegiatan pengabdian ini adalah: 1) dihasilkannya bahan ajar yang 

diintegrasikan melalui Google Classroom dan Edmodo di  lingkungan lahan basah, dan 2) 

kegiatan ini mendapatkan respon yang sangat baik pada aspek bagian keahlian dan 

kesiapan, kegunaan materi, dan kesesuaian pelaksanaan pelatihan (pertemuan pertama). 

Sedangkan pada aspek kesesuaian pelaksanaan pelatihan (pertemuan kedua), materi yang 

disampaikan, dan fasilitas yang diberikan mendapatkan respon yang baik dari peserta. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini mendapatkan respon yang baik 

dari peserta kegiatan. Melalui PkM ini dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

MGMP IPA Kabupaten Barito Kula dalam hal penggunaan e-learning melalui Google 

Classroom dan Edmodo di lingkungan lahan basah. 

Kata Kunci: Edmodo; E-Learning; Google Classroom; Lahan Basah 

Abstract: This Community Service activity aims to analyze the response of the community 

service participants in participating in training on the use of e-learning through Google 

Classroom and Edmodo in a wetland environment. The training was conducted online by 

23 participants, namely teachers from the IPA MGMP in Batola Regency. The training 

through online media was held in two meetings, one each for training using Google 

Classroom and Edmodo. The results of this service activity are 1) the production of 

teaching materials that are integrated through Google Classroom and Edmodo in a 

wetland environment, and 2) This activity received a very good response on the aspects of 

the expertise and readiness section, the usefulness of the material, and the suitability of the 

training implementation (first meeting). Meanwhile, in the suitability of the training 

implementation (second meeting), the material presented and the facilities provided 

received a good response from the participants. Thus it can be concluded that this activity 

received a good response from the activity participants. Through this community service, 

it is possible to improve the pedagogic competence of MGMP IPA teachers in Barito Kula 

Regency in terms of using e-learning through Google Classroom and Edmodo in a wetland 

environment. 
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PENDAHULUAN  
Saat ini terdapat beragam inovasi 

baru, terutama dalam dunia pendidikan 

(Wahyuni, Ronald, Eprillison, Amelia, & 

Fernando, 2019). Pada Era Revolusi 

Industri 4.0 dunia pendidikan sangat 

bergantung pada kemajuan teknologi. 

Inovasi berbasis Information, 

Communication, and Technology (ICT) 

diaplikasikan dalam bentuk penggunaan 

media dalam pendidikan (Kurniawan, 

Purnomo, & Wiradimadja, 2019). 

Kemajuan teknologi mempengaruhi 

praktik pembelajaran di kelas. Dengan 

pemahaman dan pengaplikasian  

teknologi, permasalahan waktu dan jarak 

dalam pembelajaran bisa diatasi, 

misalnya dengan pembelajaran daring 

menggunakan e-learning (Astuti & 

Febrian, 2019). Akan tetapi, kemajuan 

teknologi menyebabkan para guru 

dituntut untuk mengikuti perubahan 

tersebut (Dewantara, Wati, Misbah, 

Mahtari, & Haryandi, 2020; Maimunah, 

An’nur, & Misbah, 2016; Wati et al., 

2019; Zainuddin, Hasanah, Salam, 

Misbah, & Mahtari, 2019). Guru yang 

sadar kemajuan teknologi harus 

berinovasi dalam proses pembelajaran, 

salah satunya dengan pengintegrasian 

teknologi dalam proses pembelajaran 

(Dewantara, Wati, Mahtari, & Haryandi, 

2020; Hartini, Misbah, Dewantara, 

Oktovian, & Aisyah, 2017; Mahyuddin, 

Wati, & Misbah, 2017; Misbah, Aji 

Pratama, Hartini, & Dewi Dewantara, 

2018). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara terhadap guru anggota 

MGMP IPA se-Kabupaten Barito Kuala, 

diperoleh bahwa: 1) penggunaan media 

ajar berbasis teknologi dalam proses 

pembelajaran masih belum optimal, dan 

2) penguasaan media berbasis teknologi 

masih belum terampil. Oleh karena itu 

para guru perlu untuk meningkatkan 

penguasaan penggunaan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Alternatif aplikasi 

yang dapat digunakan oleh guru adalah 

Google Classroom dan Edmodo.  

Perusahaan Google memfasilitasi 

para guru sebuah fitur yang bernama 

Google Classroom. Aplikasi ini dapat 

digunakan untuk berkomunikasi tertulis, 

menyisipkan bahan ajar, mengadakan 

kuis, dan pengunggahan berkas tugas 

siswa (Azhar & Iqbal, 2018). Iftakhar 

(2016) menunjukkan manfaat 

menggunakan Google Classroom yaitu: 

(1) Mudah digunakan. Desain Google 

Classroom cukup sederhana, mudah 

untuk mengirimkan dan melacak tugas, 

mudah untuk berkomunikasi dengan 

seluruh kelas maupun individu. (2) 

Menghemat waktu. Aplikasi ini 

mengintegrasikan penggunaan aplikasi 

Google lainnya, termasuk dokumen, 

slide, dan spreadsheet, proses 

administrasi distribusi dokumen, 

penilaian, penilaian formatif, dan umpan 

balik. (3) Fleksibel. Aplikasi ini mudah 

diakses dan digunakan oleh guru dan 

siswa saat belajar tatap muka maupun 

daring. (4) Gratis. Siapapun dapat 

mengakses Google Classroom cukup 

dengan mendaftar ke akun Google. (5) 

Ramah seluler. Google Classroom 

dirancang untuk mudah digunakan di 

perangkat seluler apa pun. 

Edmodo adalah aplikasi sejenis media 

sosial facebook yang dapat membangun 

semangat siswa untuk belajar. Edmodo 

memberikan keamanan dan kemudahan 

bagi kelas agar terhubung dan saling 

berkolaborasi antara siswa dan guru 

untuk berbagi konten pendidikan, 

mengadakan proyek, tugas, dan evaluasi 

(Putranti, 2016). Edmodo membantu 

guru membangun kelas virtual 
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berdasarkan pembagian kelas nyata di 

sekolah, di mana dalam kelas tersebut 

terdapat penugasan, quiz, dan pemberian 

nilai pada setiap akhir pembelajaran 

(Kurniawan & Purnomo, 2020). 

Berdasarkan analisis kebutuhan 

pembelajaran, perlu dilaksanakan 

pengabdian masyarakat dalam bentuk 

pelatihan Google Classroom dan 

Edmodo. Adapun mitra kegiatan ini 

adalah guru-guru MGMP IPA 

Kabupaten Barito Kuala sebanyak 23 

orang. Tujuan pelatihan ini ialah 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

menggunakan Google Classroom dan 

Edmodo. 

  

METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan secara 

daring yaitu menggunakan Zoom, pada 

9-29 September 2020. Adapun peserta 

kegiatan ini yaitu guru-guru kelompok 

MGMP IPA Kabupaten Barito Kuala 

sebanyak  23 orang. Rincian kegiatan ini 

yaitu sebagai berikut: 1) Perencanaan, 

yakni penyusunan program pelatihan 

berdasarkan permasalahan mitra; 2) 

Tindakan, yakni pelaksanakan pelatihan 

pembelajaran e-learning menggunakan 

Google Classroom dan Edmodo; 3) 

Observasi, yakni menganalisis 

kekurangan pada proses penggunaan  

Google Classroom dan Edmodo; 4) 

Evaluasi, yakni mengevaluasi kuantitas 

dan kualitas produk yang dihasilkan; dan 

5) Refleksi, yakni menganalisis 

kekurangan/ kendala serta kelebihan dari 

kegiatan pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru-guru MGMP IPA 

Kabupaten Batola dalam penggunaan 

Google Classroom dan Edmodo di 

lingkungan lahan basah. Rincian 

kegiatan pengabdian ini diantaranya 

adalah perencanaan, tindakan, observasi, 

evaluasi, dan refleksi. Kegiatan 

perencanaan berupa penyusunan bahan 

pelatihan penggunaan Google Classroom 

dan Edmodo di lingkungan lahan basah. 

Kemudian pada kegiatan tindakan berupa 

penyampaian materi tentang bagaimana 

penggunaan Google Classroom dan 

Edmodo pada materi IPA yang 

diintegrasikan dengan lingkungan lahan 

basah. Kegiatan ini dilakukan sebanyak 2 

kali pertemuan pada tanggal 15 dan 22 

September 2020.  

Pada pertemuan pertama membahas 

tentang Google Classroom. Penyampaian 

materi menggunakan proses demonstrasi 

secara daring melalui screen. Peserta 

diberikan kesempatan untuk berdiskusi 

dan tanya jawab; yang di antaranya 

pertanyaan seputar proses memperoleh 

rekap nilai hasil tugas dalam format 

excel, serta apakah Google Classroom 

dapat digunakan untuk menilai 

keaktifan/partisipasi peserta didik selama 

mengikuti proses pembelajaran. Berikut 

dokumentasi foto bersama pada 

pertemuan 1 dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1  Foto Bersama pada Pertemuan 

1 

Berikut dokumentasi penyampaian 

materi Google Classroom dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Penyampaian Materi tentang 

Google Classroom 

 

Pada pertemuan kedua tentang 

Edmodo kegiatan tersebut belangsung 

dengan proses demonstrasi secara daring 
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dan metode tanya jawab atan diskusi. 

Pertanyaan yang muncul diantaranya 

“Bagaimana prosedur memperoleh 

respon peserta didik di fitur kuis pada 

Edmodo?” dan “Bagaimana prosedur 

upload/input materi berupa power point 

atau video ke Edmodo?”. Berikut 

dokumentasi penyampaian materi 

Edmodo dapat dilihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3 Penyampaian Materi Edmodo 

Berikut dokumentasi foto bersama 

pertemuan kedua dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 
Gambar 4 Foto Bersama Pertemuan 

Kedua 

 

Setelah pemaparan materi tersebut, 

selanjutnya peserta pelatihan diminta 

melakukan kegiatan melalui aplikasi 

Google Clasroom dan Edmodo. Peserta 

dibimbing oleh tim pengabdian dalam 

penggunaan Learning Management 

System (LMS) tersebut, yang kemudian 

peserta masing-masing melakukan 

presentasi dan pengumpulan yang 

berkaitan dengan penggunaan bahan ajar 

yang terintegrasi dengan LMS tersebut. 

Presentasi tugas menggunakan Google  

Classroom dan Edmodo dimaksudkan 

agar tercipta diskusi untuk mengevaluasi 

atau memberi masukan terhadap tugas 

yang telah dibuat. Pada tahap ini terlihat 

semua peserta yang mempresentasikan 

tugas yang dibuatnya. Produk yang 

dihasilkan peserta menggunakan Google 

Classroom dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5 Produk menggunakan Google 

Classroom yang dibuat oleh 

peserta 
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Tabel 1 Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan Penggunaan Google Classroom dan Edmodo 

No Aspek 

 Respon peserta (%)  

Google 

Classroom 

Kategori Edmodo Kategori 

1 Keahlian dan 

kesiapan 

 

91,67 
Sangat baik 85,29 Sangat baik 

2 Kegunaan materi 

yang disampaikan 

91,67 Sangat baik 87,25 Sangat baik 

3 Kesesuaian materi 

yang disampaikan 

83,75 Baik 84,56 Baik 

4 Kesesuaian 

pelaksanaan 

pelatihan dengan 

harapan peserta 

88,75 Sangat baik 80,88 Baik 

5 Kesesuaian fasilitas 

yang diberikan pada 

saat pelaksanaan 

pelatihan 

81,25 Baik 82,72 Baik 

 

Penilaian respon dari peserta 

pelatihan dilakukan sebanyak dua kali 

masing-masing untuk pelatihan 

menggunakan Google Classroom dan 

Edmodo. Pada Tabel 1, dapat dijelaskan 

bahwa: 1) Keahlian dan kesiapan tim 

dalam penyampaian materi pelatihan 

memiliki persentase sebesar 91,67% dan  

85,29% yang berarti dalam kategori 

sangat baik; 2) Materi yang disampaikan 

91,67% dan 87,25% memiliki kegunaan 

bagi peserta pelatihan, hal ini termasuk 

dalam kategori sangat baik; 3) Materi 

yang disampaikan 83,75% dan 84,56%  

sesuai menurut peserta yang berarti 

dalam kategori baik; 4) Pada pelatihan 

Google Classroom sebesar 88,75% 

menurut peserta terdapat kesesuaian 

antara pelaksanaan pelatihan dengan 

harapan peserta, yang berarti berada 

dalam kategori sangat baik, sedangkan 

pada pelatihan Edmodo sebesar 80,88% 

yang berarti dalam kategori baik; dan 5) 

Fasilitas yang diberikan pada saat 

pelaksanaan pelatihan sebesar 81,25%  

dan 82,72% yang berarti dalam kategori 

baik. 

Melalui pelatihan e-learning  ini 

diharapkan para guru dapat 

menggunakannya dan menerapkannya di 

kelas. Dengan menggunakan Google 

Classroom, kemampuan pemecahan 

masalah dapat menjadi lebih baik 

(Maharani & Kartini, 2019). Hasil 

penelitian Azis, Butar, & Hariyanto 

(2021) menunjukkan bahwa Google 

Classroom memberikan pengaruh positif 

terhadap pembelajaran di kelas. Google 

Classroom efektif digunakan dalam 

pembelajaran karena dapat dengan 

mudah diakses serta terjadi peningkatan 

keaktifan dan hasil belajar (Sholeh, 

Murtono, & Masfuah, 2021; Yani, Wati, 

& Misbah, 2021). Selain itu Google 

Classroom dapat digunakan secara 

optimal saat melakukan tes yang 

memudahkan guru untuk memberikan 

penilaian hasil tes dan lebih tepat waktu 

(Gunawan & Sunarman, 2018). 

Beberapa hasil penelitian 

menggunakan Edmodo juga 

menunjukkan hasil yang efektif. Edmodo 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik (Nu’man, 2014). Selain 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar, 

Edmodo juga efektif meningkatkan minat 

siswa dalam belajar daring (Muhajir, 

Musfikar, & Hazrullah, 2019). 

Muzyanah, Asmaningrum, & Buyang 

(2018) menyatakan bahwa Edmodo 

efektif sebagai penunjang pembelajaran 

di kelas. Edmodo juga mudah dipelajari  

dan digunakan  terutama bagi  para  guru.  
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SIMPULAN 

Pelatihan pembuatan media Google 

Classroom dan Edmodo telah 

dilaksanakan pada guru MGMP IPA 

Kabupaten Batola dan mendapatkan 

respon minimal baik oleh para peserta. 

Melalui pelatihan ini dapat meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru MGMP IPA 

Kabupaten Barito Kula (Batola) dalam 

hal penggunaan e-learning melalui 

Google Classroom dan Edmodo di 

lingkungan lahan basah. 
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